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ABSTRACT 
Cahaya Cinta Pesantren film is a film with the theme of the journey of the students in education. Its contents present 
symbolic meanings and deeply religious values. This film is produced by fullframe pictures, adopting the best selling novel by 
Ira Madan, this film is very powerful as preaching through the media. This study aims to answer the question of what is 
the meaning of denotation, connotation and myth in Cahaya Cinta Pesantren film? Furthermore, what da'wah messages 
are contained in Cahaya Cinta Pesantren film? This type of research is descriptive qualitative, with the method of Semiotic 
Analysis by Roland Barthes, which means that the writer examines and examines the signs in the film by analyzing 
symbols and scenes that represent da'wah, in this case the da'wah messages contained therein. Roland Barthes' semiotics 
also emphasizes both the meaning of denotation, connotation and myth. The results of this study indicate that some of the 
da'wah messages contained in Cahaya Cinta Pesantren film are related to Islamic teachings, namely Akidah, Syari’ah, 
akhlak.   
Keywords : Cahaya Cinta Pesantren film; Da’wah Message; Semiotics. 
ABSTRAK 
Film Cahaya Cinta Pesantren merupakan film yang mengangkat tema tentang perjalanan santri 
menempuh pendidikan. Isinya menyajikan makna simbolis dan nilai-nilai yang sangat religius. Film ini 
diproduksi oleh fullframe pictures, mengadopsi dari novel best seller karya Ira Madan, film ini sangat ampuh 
sebagai berdakwah melalui media. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana makna 
denotasi, konotasi dan mitos dalam film cahaya cinta pesantren? Selanjutnya, pesan-pesan dakwah apa 
saja yang terkandung dalam film cahaya cinta pesantren? Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, dengan 
metode Analisis Semiotika Roland Barthes, maksudnya penulis meneliti dan mengkaji tanda-tanda dalam 
film dengan menganalisis simbol-simbol dan adegan-adegan yang menampilkan tentang dakwah, dalam 
hal ini pesan-pesan dakwah yang terkandung didalamnya. Semiotika Roland Barthes juga menekankan 
baik pada makna denotasi, konotasi dan mitos. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa pesan dakwah 
yang terkandung dalam film cahaya cinta pesantren diantaranya berkaitan dengan ajaran islam yakni 
Akidah, Syari’ah, akhlak. 
Kata kunci : Film Cahaya Cinta Pesantren; Pesan Dakwah; Semiotika. 
PENDAHULUAN 
Agama Islam yang dibawa Rasulullah SAW ialah agama penyempurna dari agama-agama 
sebelumnya. Agama ini diturunkan oleh Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada Rasulullah 
SAW untuk disampaikan kepada umat manusia. Islam disebut juga agama yang rahmatan lil alamin 
(agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta). Selain itu, agama 
Islam ialah agama yang diridhoi oleh Allah, dengan tujuan agar umat manusia mengesakan Allah. 
Rasulullah SAW diperintahkan oleh Allah untuk berdakwah dan mengajak umat-Nya memeluk 
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agama Islam, serta mengajak kepada jalan yang benar di jalan Allah SWT.  
Awal masa kenabian Rasulullah SAW menyebarkan Islam sangatlah tidak mudah, 
Berbagai rintangan dan cobaan telah dilalui, sampai akhirnya dakwah Rasulullah SAW dalam 
menyampaikan agama Islam dapat diterima. Hingga sekarang, hampir di seluruh dunia, banyak 
manusia yang memeluk agama Islam. Pada saat Rasulullah SAW berdakwah untuk Islam pertama 
kalinya, Mekkah, Arab Saudi, yang mana pada waktu itu masyarakat Arab mayoritas masih dalam 
keadaan kejahiliahan, suka berzina, minum-minuman haram (khamr) juga tidak memiliki moral 
sopan santun dan pemikiran yang bodoh. Sementara itu adab dan akhlak masyarakatnya tidak 
memiliki makna nilai sama sekali. Kemudian, Rasulullah SAW lahir dan diutus Allah SWT untuk 
menyempurnakan adab serta akhlak atau budi pekerti yang baik untuk masyarakat Arab. 
Hasilnya, melalui dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, masyarakat Arab yang 
mulanya dalam keadaan jahiliah, moral sopan santunnya tidak bermakna sama sekali. Hingga 
mereka berubah menjadi masyarakat yang beriman, bertakwa, dan bertauhid kepada Allah SWT. 
Masyarakat Arab pun yang awalnya tidak mengerti tentang Islam menjadi paham ajaran Islam 
yang diajarkan Rasulullah SAW. Masyarakat Arab yang mulanya menjadi penyembah berhala 
berganti menyembah Allah dan pengikut setia Rasulullah SAW. Kesuksesan inilah yang 
membuat Rasulullah berhasil untuk memperbaiki dan mengubah ummat menjadi taat, perlunya 
perhatian penyampaian ajaran islam itu sendiri yang tidak lepas dari namanya sebuah strategi 
dengan tujuan membentuk kondisi yang membuat menjadi lebih baik juga disebut istilah 
dakwah. 
Berdakwah di zaman sekarang dilakukan berbagai macam cara dengan adanya media 
massa semua bisa dilakukan, seperti melalui pengajian-pengajian online, internet atau media 
jejaring sosial, media cetak, media elektronik, serta film. Berdakwah melalui film mampu 
menginspirasi penonton untuk semangat mendakwahkan Islam.  Banyak film karya anak bangsa 
yang diproduksi. terdapat banyak pula tema-tema yang diangkat untuk menjadi latar belakang 
film. Misalnya, film bertemakan romansa anak remaja, film bertemakan sosial politik, dan lain 
sebagainya. Di antara sekian banyak genre film yang banyak digemari masyarakat Indonesia, 
salah satu film yang diminati penonton adalah tayangan berkonsep Islami. Secara tidak langsung, 
tontonan bisa mengubah pandangan atau cara berpikir seseorang. Bisa mengarah pada pikiran 
baik maupun buruk. Dengan adanya film-film Islami, film tersebut menjadi salah satu bentuk 
dakwah modern yang bisa membawa penonton untuk mengenal Islam dari cara yang lebih 
modern untuk kemudian menyebarkannya kepada orang-orang. Beberapa film yang menyedot 
perhatian masyarakat adalah film berjudul Emak Ingin Naik Haji (2009), Perempuan Berkalung 
Sorban (2009), Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta (2010), Sang Pencerah (2010), Negeri Lima 
Menara (2012), Sang Kiai (2013), 99 Cahaya di Langit di Eropa (2013), Haji Backpacker (2014), 
Hijab (2015), Mencari Hilal (2015), Bulan Terbelah di Langit Amerika musim kedua (2016) 
(Hadijah 2017) 
Film Cahaya Cinta Pesantren salah satu film bernafaskan Islam. Berawal dari sebuah 
kisah tentang santri yang tinggal dalam kehidupan pesantren karya Ira Madan. Film tersebut 
diproduksi Fullframe Pictures, diatur secara apik sehingga bisa diterima semua kalangan, dari 
kalangan anak muda hingga orang dewasa. Bercerita tentang Shila yang ingin melanjutkan 
sekolah di SMA swasta favorit di Kota Medan, Sumatra Utara. Tetapi, ketika pengumuman 
penerimaa siswa, Shila dinyatakan tidak lulus, Akhirnya, impian Shila sirna dan kecewa ketika 
keputusan sang ibu menyekolahkannya di po ndok pesantren. Pada saat Shila menjadi santriwati, 
ia merasa segala hal dibatasi seperti santri pada umumnya. Kegiatan sehari-hari para santriwan 
dan santriwati selama berada di pesantren adalah mengaji, hafalan, membaca kitab, ada pula yang 
bersekolah umum. Mereka juga diajarkan kedisplinan. Film tersebut memuat emosi kekeluargaan 
di mana ketika para penghuni pesantren yang dilanda rindu kepada orang tua karena tidak bisa 
pulang. Perasaan sedih dan tidak ada yang memotivasi. Secara garis besar, film tersebut 
mengisahkan bagaimana seorang santriwati berjuang untuk meraih prestasi dan mewujudkan 
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cita-cita setelah lulus dari pesantren kelak. Berangkat dari konsep Islami pada film Cahaya Cinta 
Pesantren tersebut, penulis berupaya untuk mencaritahu dan menjelaskan cara berdakwah 
melalui film. Di mana pada penelitian ini akan menggunakan analisis semiotika model Roland 
Barthes. Analisis digunakan untuk menjelaskan dakwah dalam film melalui potongan gambar, 
dialog, serta simbol-simbol yang terkandung dalam film.  
Selain itu, kehidupan yang dikisahkan dalam film terasa dekat seperti kehidupan sehari-
hari masyarakat pada umumnya, terutama bagi para santri. Para pemain pun tergolong dari 
kalangan anak muda, sehingga diharapkan dapat membawa keberlangsungan dakwah kepada 
masyarakat. Maka, film tersebut dirasa cocok sebagai salah satu bentuk dakwah modern melaui 
jalur perfilman. Berangkat dari pemikiran tersebut, penelitian memfokuskan pada sebuah kajian 
tanda tanda dalam film ini terhadap makna simbolis pesan dakwah yang terkandung 
menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes menerangkan sebuah penanda dengan petanda, 
secara menyeluruh tidak dapat dipisahkan satu sama lain, perbedaannya terletak pada penanda 
merupakan sebuah mediator, sesuatu hal yang perlu untuknya, sebagai mediator, substansi 
terdapat di dalamnya seperti suara, obyek, gerakan. (Supiandi 2020) bisa disimpulkan bahwa 
tujuan penelitian ini yakni mengetahui isi pesan dakwah dakwah apa saja yang terdapat pada film 
tersebut, pesan adalah pemberitahuan kata melalui lisan maupun tulisan menyangkut perasaan, 
berupa gagasan dan ide, informasi, anjuran. Pernyataan itu telah di dukung oleh lambang atau 
simbol, pesan itu sendiri mempunyai peristiwa simbolis yang fakta nya akan menafsirkan sebuah 
kejadian. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lebih mengarah dan memprioritaskan informasi 
data pustaka dengan adanya data pustaka karya pemikiran manusia memiliki manfaat bagi 
pengalaman seseorang, sumber data pustaka deskriptif kualitatif juga dianggap wawasan 
dibidang keilmuwan jauh lebih luas bisa dijumpai pada perpustakaan kampus, toko buku, bahkan 
melalui google book sekalipun. (wahjuwibowo MSi 2019) film cahaya cinta pesantren 
menerangkan suatu kejadian setiap scene terhadap penelitian yang diteliti seperti setiap gerakan 
kegiatan, kekhususan karakter individu, perubahan, hubungan setiap individu, persamaan dan 
juga perbedaan, objek penelitian, lokasi semua sesuai dijabarkan dalam bentuk tulisan kalimat 
bersifat teks ataupun narasi. 
Subyek penelitian ini film “Cahaya Cinta Pesantren”. Obyek pada penelitian ini tanda-tanda 
makna pesan dakwah yang memuat seperti pesan akidah, pesan akhlak, dan pesan syariah dalam 
Scene-scene pada Film “Cahaya Cinta Pesantren”. Alat pengumpulan data mencari pesan 
dakwah yang terdapat scene-scene dalam Film “Cahaya Cinta Pesantren”, penulis perlu 
mendownload file dari sumber Internet, setelah mendapatkan filmnya kemudian dijadikan bahan 
dalam menganalisis pada penelitian ini, maka untuk melengkapi informasi sumber data, penulis 
membutuhkan rujukan refrensi Pustaka sesuai tujuan dalam mengerjakan penelitian ini. Adapun 
untuk mengerjakan penelitian, alat atau instrumen datanya dilakukan dengan cara antara lain:  
Observasi (Pengamatan), Dokumentasi. Validasi data penulis menggunakan kecermatan 
pengamatan penelitian dan pengecekan evaluasi  
Teori yang digunakan dalam penelitian yakni analisis semiotika Roland Barthes Barthes, 
mencoba mengembangkan semiotika Ferdinand De Sauusure dan menerapkan mengenai kajian 
ilmu tentang tanda-tanda secara lebih luas dan lebih spesifik. Barthes mengutarakan konsepnya 
tentang konotasi, denotasi sebagai kunci hasil analisisnya. Denotasi dilambangkan sebagai 
primary sign atau two orde of signification dan Konotasi dilambangkan sebagai Secondary sign. Konsep 
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konotasi model Roland Barthes inilah yang menjadi kunci semiotika miliknya. (wahjuwibowo 
MSi 2019) 
Lewat model semiotika Roland Barthes bahwa signifikasi tahap pertama merupakan 
hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified (konten) didalam sebuah tanda terhadap realitas 
eksternal. Itu yang disebut barthes sebagai denotasi yaiitu makna paling nyata dari tanda (sign). 
(wahjuwibowo MSi 2019) 












6. Connotative sign 
(tanda Konotasi) 
 
Sumber : Dudi Sabil Iskandar dan Rini Lestari, Mitos Jurnalisme,Yogyakarta, Andi offset, hlm.43 
Menurut apa yang dikatakan barthes (seperti table diatas) angka (3) Denotative Sign terdiri dari 
: Signifier (1) dan Signified (2). saat secara bersamaan, Denotative sign dengan Connotative signified (5) 
sama, dengan kata lain karena merupakan unsur utama, contoh jika tanda “SINGA” maka 
connotativenya keberanian, harga diri, kegarangan, disegani menjadi muncul dalam ingatan. 
Connotative sign tidak hanya memiliki makna tambahan akan tetapi mempunyai kedua bagian 
Denotative sign yang melandasi keberadaan. Inilah yang menjadi sumbangan terbesar barthes 
dalam menyempurnakan ilmu tentang tanda-tanda (Semiotika) Ferdinand De Sauusure berhenti 
pada Denotative sign.(Iskandar 2016) 
 
Signifikasi tahap pertama adalah hubungan Signifier dan Signified dalam tanda-tanda terhadap 
eksternal. Barthes memberikan nama denotasi (tanda dari sebuah objek) pada tahap pertama apa 
yang digambarkan tanda- tanda obyektif, dan konotasi (proses mengambarkannya) memiliki 
makna yang subyektif pada tahap kedua sedangkan mitos (tingkat kedua penandaan) bisa 
dikatakan mitos adalah setelah terbentuk sign-signifier- signified akan menjadi penanda baru 
kemudian memiliki petanda keduan dan membentuk tanda baru. Jadi ketika suatu tanda memiliki 
konotasi berkembang menjadi denotasi maka denotasi akan menjadi mitos. Barthes menekankan 
interaksi antara teks dan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara 
konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. (Rizki 2016). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sekilas tentang Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Film dengan judul cahaya cinta pesantren merupakan salah satu film religi besutan sutradara 
raymond handaya, diadaptasi dari sebuah novel karya ira madanisa dengan judul yang sama, 
sesuai dengan nama nya mensuguhkan kaitannya tentang nilai agama, kekeluargaan, 
persahabatan dan cinta. Tidak tanggung-tanggung mampu menghadirkan aktris muda dan aktris 
senior handal berbakat dibidang seni peran sebagai pemainnya seperti Yuki kato memerankan 
sebagai Shila, Febby Rastanty memerankan sebagai Manda, Silvia Azizah memerankan sebagai 
Asiyah, Vebby Palwinta memerankan sebagai Icut, Rizky Febrian memerankan sebagai Abu, 
Fachri Muhammad memerankan sebagai Rifqy, Elma Theana memerankan sebagai mamak Shila, 
Tabah Penemuan memerankan sebagai Ayah Shila, Zee Zee Shahab memerankan sebagai 
Ustadzah Jannah, Wirda Mansur memerankan sebagai Avira. Dirilis tanggal 12 bulan Januari 
tahun 2017 di layar bioskop tanah air.(Wikipedia.org 2016)  
 Bermula dari gadis desa nama lengkapnya Marshila Silalahi bungsu dari dua bersaudara 
bermukim di perkampungan kawasan danau toba tinggal bersama kedua orang tua dan kakak 
laki-laki, ayahnya berprofesi sebagai nelayan mamaknya berprofesi sebagai penenun, setelah lulus 
dari SMP, shila memiliki sebuah keinginan akan melanjutkan pendidikannya di bangku SMA 
negeri dan swasta favorit di kota medan, pilihan pertama daftar di SMA negeri hasilnya tidak 
diterima. Pilihan kedua di menginginkan sekolah di SMA Swasta setelah mendengar keputusan 
mamaknya akhirnya mendaftarkannya ke pondok pesantren al amanah dengan alasan faktor 
ekonomi. Sekilas awal mula cerita film diatas, mengisahkan santri belajar dalam sebuah 
pesantren, alur yang dipakai maju tujuannya agar penonton tidak bosan, tempat kejadian (Scene) 
dibuat komedi, mengangkat keagamaan, kekeluargaa, persahabatan dan cinta, bahasa yang 
digunakan bahasa indonesia diselingi bahasa sumatra karena lokasi syuting berada di sumatra, 
dengan latar belakang danau toba.(Gadis.co.id 2019). 
 
Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos dalam Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Film Cahaya Cinta Pesantren yang dalam tahap pembuatan latar belakang kehidupan para santri 
dalam pondok pesantren yang membuat mereka disiplin, mandiri, mendalami ilmu agama dan 
pengetahuan umum, muatannya terkandung pesan-pesan dakwah. Dalam menganalisis film 
terbagi menjadi pesan akidah, akhlak dan syariah. Film Cahaya Cinta Pesantren terbagi atas 21 
scene, penulis membatasi scene-scene untuk dianalisis 9 scene yang mempunyai makna pesan 
dakwah. Tahapan Menganalisa isi pesan dakwah dengan cara dari setiap adegan diperhatikan 
untuk ditemukan pesan dakwah setelah menganalisa penulis memberikan kesimpulan terhadap 
setiap adegan, menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes. Berikut hasil Analisis 















Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 1. Scene 3 Adegan tentang Ibadah 
 
Visual : 0.04.44-0.0.04.54 (Type of Shoot: Medium Shoot) 
Dialog : 
Bapak : “Assalammualaikum Warahmatullahhi Wabarakatuh” Dilanjutkan Berdoa 
didalam Hati 
a. Denotasi: Scene ini menggambarkan hamba Allah yang taat beribadah, bapak dengan 
anaknya lagi melaksanakan ibadah sholat secara berjamah dilanjutkan dengan berdoa, bapak 
mengenakan peci, baju muslim, sarung sedangkan shila mengenakan mukena warna putih 
beralaskan sajadah, yang mana berdoa berarti memohon hajat apa yang diinginkan oleh 
hamba Nya dengan khusyuk secara bersungguh-sungguh kepada Allah, karena berdoa juga 
merupakan ibadah yang mulia disisi Allah 
b. Konotasi : adegan ini terlihat bahwa bapak dan shila sedang selesai sholat lanjut dengan 
berdoa dengan mata tertutup karena pada saat seorang hamba meminta dan memohon 
kepada allah harus dengan sebenar-benarnya, berdoa juga merupakan suatu rutinitas agar 
selalu diberikan petunjuk dan berkaitan apa yang diminta, dengan berdoa akan merasakan 
ketenangan bathin dan jiwa, bapak mengajak shila untuk selalu berdoa kepada allah dikala 
senang maupun susah, dan disaat lapang maupun susah, dan disaat lapang maupun susah 
agar memperoleh kecintaan dari Allah, bapak sebagai seorang imam keluarga mengajarkan 
shilla agar tidak tergesa-gesa, dan tidak putus asa dan selalu mengulang doa. 
c. Mitos : Makna mitos pada adegan ini adalah peci, peci adalah bagian penutup kepala khas 
berpakaian sebagian umat islam di indonesia, istilah penutup kepala biasanya digunakan pria 
muslim untuk melakukan kegiatan formal ataupun kegiatan keagamaan melambangkan bahwa 
pria yang mengenakannya dikatakan sebagai pemimpin berjiwa nasional (Rama Kertamukti, 
2013:54) ini merupakan sebuah tradisi budaya tergambar sebagai busana yang sudah melekat 
pada bangsa Indonesia, cara berpakaian seperti peci biasanya dipakai pada saat ibadah atau 
acara formal lainnya, peci yaitu penutup kepala sebagai simbol identitas laki-laki, ketika 
seseorang memakai peci akan terlihat gagah, wibawa, ganteng tidak heran jika peci sering 
digunakan para pejabat Negara, para kyai atau ulama dan umat non muslim, sekarang peci 
dianggap sebagai kebutuhan sehari- hari karena tidak hanya untuk melakukan ibadah saja 
tetapi peci sering dipakai pada kegiatan resmi seperti upacara adat, keagaamaan, pernikahan. 
Makna Simbolis Pesan... – Muhammad Syarifuddin, Agus Riyadi 
20 
 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 2. Scene 4 Adegan tentang Mengaji 
Visual : 0.15.38-0.16.41 (Type of Shoot: Medium Shoot) 
Dialog : 
Ustadz : pelajaran Iqra kamu sudah sampai mana, iqra satu ? kalau ya kita engga usah 
buang-buang waktu 
Shilla : Bisa kok, 
Ustadz : Silahkan buka Al-qur’an juz 30 surah An-naziat baca ayat 1-5 
Shilla:membaca kallammullah. 
a. Denotasi : pada scene ini menggambarkan seorang calon santri mengaji Al-qur’an (membaca 
kalammullah) surat an-naziat ayat 1-5. Shila yang memakai jilbab, sedang melaksanakan ujian 
tes masuk pesantren di uji oleh ustadz memakai peci hitam, saat itu ustadz mengira Shila 
masih iqra satu tidak lama kemudian Shila disuruh membuka al qur’an untuk membaca dalam 
hal ini al-qur’an merupakan kitab umat muslim dan merupakan petunjuk bagi umat manusia. 
b. Konotasi : memperlihatkan shila dan ustadz sedang berada disebuah ruangan kelas, bahwa 
shila sedang ujisn tes masuk ke pesantren al-amanah, shila disuruh oleh ustadz membacakan 
ayat suci Al-Qur’an surat An-Naziat 1-5 dengan tartil dan panjang pendek nya ayat yang 
dibaca, sebelum membaca Al-Qur’an ustadz seakan-akan merendahkan dikira masih iqra 
satu, tetapi Shila membalasnya dengan diam, tidak melawan, tetapi seketika wajah nya 
berubah menjadi agak sinis, setelah itu dengan raut muka yang sangat tenang Shila tampak 
mendalami bacaan ayat suci al-qur’an, ini menunjukkan bahwa Shila sangat mencintai al-
qur’an tidak terburu-buru atau tergesa-gesa, disekitar situ ada meja, kursi,tas, serta pulpen, 
buku catatan, dan al- qur’an. Diharapkan tentang membaca al-qur’an aura yang keluar 
bersinar, dan bisa menambah pahala setiap ayat yang di baca, dengan adanya ujian masuk tes 
menggunakan al-qur’an Shila jadi tambah semangat mengamalkan tanpa ada paksaan. 
c. Mitos : dari adegan ini yaitu pondok pesantren, pesantren adalah yayasan yang tidak terlepas 
dari suatu kerjasama, dan perwujudan dari cita-cita untuk membentuk pemimpin penerus 
bangsa umat islam, yang ahlinya tidak hanya dibidang pengetahuan tetapi juga dalam bidang 
keagamaan, setelah ilmu didapat agar bisa untuk dikembangkan dan diamalkan pada 
kehidupan masyarakat. (Kompri, 2018:79). 
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pondok adalah tempat tinggal yang sederhana untuk menginap dalam jangka waktu yang 
sangat lama, sedangkan pesantren sendiri diambil dari kata pe”santri”an adalah orang yang 
tinggal untuk mendalami ilmu agama, Pondok dibimbing oleh para kyai atau ustadz yang ahli 
dalam bidang agama 
 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 3. Scene 6 Adegan tentang Menimba Ilmu 
Visual : 0.30.12-0.30.33 (Type of Shoot: Medium shoot) 
Dialog: 
Ustadz : and know, you Shila, please tell and give me, your opinion, are your idea a 
about study overseas 
Shila : Haduh, engga tau aku jawabannya ustadz 
Ustadz : English Please 
Shila : Ya. Oh pakai bahasa Indonesia aja aku engga bisa jawab, apalagi lah ini pakai 
bahasa inggris 
Ustadz : How are you 
a. Denotasi : Scene ini menggambarkan Shila dan teman-teman mengenakan baju pramuka 
lengkap dengan hijab sebagai siswa sedang belajar bahasa inggris, Shila yang saat itu ngantuk 
dan melamun karena itu ustadz menghampiri Shila lalu ditanya oleh sang ustadz, dalam 
pandangan Islam ketika seseorang belajar janganlah dengan rasa malas, sebaiknya belajarlah 
dengan penuh semangat agar tidak menjadi seseorang yang merugi 
b. Konotasi : adegan ini terlihat saat Shila dan teman-temannya berada disebuah ruangan kelas, 
bahwa Shila bersama rekannya sedang belajar bersama dengan mata pelajaran bahasa inggris 
yang mana dalam belajar tersebut diajarkan oleh seorang guru atau ustadz. Ini terlihat dari 
ruangan kelasnya, dengan hiasan- hiasan yang berwarna tertempel didinding kelas. Juga 
terdapat buku- buku serta topi pramuka diatas meja. Shila dan teman-teman lagi pada serius 
belajar, tetapi Shila tidak serius memperhatikan apa yang diajarkan oleh sang guru dan malah 
termenung dan ngantuk ketika sang guru mendekatinya Shila malah kaget dan terkejut ketika 
disamperin, ustadz mencoba menyakinkan agar ketika seseorang belajar dalam menimba 
ilmu janganlah main-main ataupun malas dan melamun karena saat seseorang menerima 
sebuah ilmu dari sang guru seharusnya ia serius dan mendengarkan serta penuh semangat 
agar ilmu yang didapatkan bisa diamalkan dikemudian hari dan dengan ilmu yang dimiliki 
seseorang bisa melakukan apa yang ia inginkan 
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c. Mitos : adegan ini adalah pramuka, singkatan dari praja muda karana artinya gerakan orang 
muda yang penuh kreasi, pramuka termasuk pendidikan nonformal dilakukan melalui 
pembinaan dan pengembangan pada alam terbuka berada diluar sekolah, kegiatan yang 
biasanya seperti hal menarik, menyenangkan, terampil, kreatif, sehat dan juga terarah. (Zuli 
Agus Firmansyah, 2015:12). 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 4. Scene 19 Adegan tentang Perpisahan 
Visual : 1.59.18-2.03.00 (Type of Shoot: Medium Close up) 
Dialog:  
Shila :Assalammualaikum warahmatullahhi wabarakatuh 
Hadirin atau hadirat : walaikumsalam warahmatullahhi wabarakatuh 
Shila : Pertama kali aku menginjakkan kaki ke pesantren ini, mungkin aku berbeda 
dengan santri-santri yang lain, karena aku merasa kalau ini bukan jalan ku, tapi ada 
seseorang yang bilang, kalau kita melakukan segalanya, semua nya karena Allah, insya 
Allah semuanya akan terasa ringan dan itu memang betul dan apa yang dibilang bapak 
saya, almarhum bapak saya itu betul, dan untuk mamak, dan untuk mamak terimakasih 
mak atas bimbingannya selama ini mak, akhirnya aku ini bisa mak menjalani hari-hari 
ku di pesantren ini mak bahkan aku aku termasuk tiga besar mak dengan nilai tertinggi, 
Alhamdulillah mak shilla minta maaf ya mak, kalau selam ini Shila anak yang bandel, 
engga bisa diatur, tapi mamak ini tetap saja, tetap saja sabar, tetap saja bimbing Shila, 
terimakasih mak, semoga mamak bisa bangga dengan Shila, semoga bapak juga bisa 
bangga dengan Shila, assalammualaikum warahmatullahhi wabarakatuh 
Hadirin dan hadirat : Walaikumsalam warahmatullahhi wabarakatuh 
a. Denotasi : pada scene ini menggambarkan kecintaan Shila kepada pesantrennya selama tiga 
tahun belajar di sebuah pesantren dan ucapan terimakasih kepada mamaknya karena telah 
membimbingnya, Shila juga merupakan santri pondok pesantren al-amanah, Shila yang 
mengenakan jilbab dengan senang hati Menyampaikan sebuah pidato perpisahan yang mana 
memperoleh nilai tertinggi tiga besar dan bisa menjalani hari harinya dipesantren disamping 
itu Shila mewakili santrisantri lain yang satu angkatan dengannya untuk berbicara di depan 
b. Konotasi : terlihat pada adegan ini adalah Shila berada disebuah aula yang besar bersama 
ustadz atau ustadzah, temanteman pesantren, orang tua dan kakak, serta wali murid santri 
kelas tiga, gambar ini diambil dengan medium close up, makna konotasi memperlihatkan 
bahwa Shila dipanggil oleh ustadz nya untuk memberikan sedikit pidato yang mana ia berhasil 
memperoleh nilai tertinggi nomer satu, ini terlihat dari sebuah aula besar yang ramai ada juga 
hiasan-hiasan kain merah, ada pula meja podium, dan karaoke, dengan seketika itu Shila 
menuju podium panggung menyampaikan sebuah pidato mengenai perpisahan dan pelepasan 
santri kelas tiga di pesantrennya juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
mamak,bapak karena Shila telah dibimbing walaupun Shila bandel kepada mamaknya, dengan 
Makna Simbolis Pesan... – Muhammad Syarifuddin, Agus Riyadi 
 
23 
wajah yang tadinya tenang dan menguasai suasana, menjelaskan bahwa Shila tidak sama 
dengan santri-santri yang lain, selanjutnya pada akhirnya tidak kuasa menetaskan air mata, 
tanda Shila berhasil menyelesaikan sekolah nya dan memperoleh nilai yang maksimal bahkan 
masuk tiga besar. 
c. Mitos : pada adegan ini adalah bersedih, sedih adalah suatu emosi yang berlawanan dengan 
gembira, sedih terjadi karena suatu penyebab bilamana mengingat seseorang yang disayangi, 
kehilangan suatu yang berharga dan bernilai, terkena suatu musibah, gagal dalam suatu 
rencana, anak jauh dari orang tua. (Musfir bin Said Az-Zahrani, 2005:183) Bersedih juga 
menandakan dirinya bisa mengendalikan dan bisa menangani stress yang ada dipikirannya 
 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 5. Scene 15 Adegan tentang Kematian 
Visual : 1.41.56-1.42.49 (Type of Shoot: Medium Shoot) 
Dialog : 
Shila :bapak, bapak, bapak bapaak, bapak, bapak, bapak bangun pak, bapak maafkan 
aku pak, maafkan Shila lah pak, tolonglah lah pak, ampuni ya Allah, bapak, bapak, bapak 
belum maafin aku 
a. Denotasi : pada scene ini menggambarkan bahwa Shila sedang meluapkan rasa sedihnya yang 
kehilangan seseorang yang dicintai dan disayangi yaitu bapaknya, Shila merasa kehilangan 
sosok pahlawan sejati dalam hidupnya, namun ia mencoba tegar dan sabar dalam menerima 
cobaan dari Tuhan kepada dirinya dan keluarga, tatkala sewaktu bapaknya masih ada namun 
Shila tidak mau menuruti dan menerima masukan dan nasehat dari bapaknya tetapi Shila 
tetap meminta maaf kepada bapaknya yang sudah meninggal untuk memaafkannya 
b. Konotasi : pada adegan ini shila sedang berada di ruang tamu atau ruang keluarga rumahnya 
bersama mamaknya, kakaknya, neneknya, dan juga tetangga. memperlihatkan bahwa Shila 
sedang mendapatkan sebuah cobaan berupa ujian atau musibah kehilangan sosok bapak 
tulang punggung keluarganya dengan wajah yang campur aduk seperti lesu, sedih, pucat, tidak 
bersemangat. Terdapat kain ulos, foto-foto, surat yasin, tikar diruang keluarga atau ruang 
tamu tersebut. mamaknya mencoba menenangkan Shila agar ikhlas melepas kepergian 
bapaknya, namun Shila tidak menggubris dan terus memegang tangan bapaknya meminta 
maaf kepada bapaknya yang sudah meninggal, permintaan maaf itu juga adalah perbuatan 
yang paling mulia mengakui kesalahan-kesalahan apa yang sudah diperbuat seseorang, Shila 
merasa menyesal kepada dirinya karena Shila tidak mau menerima masukan dan nasehat 
bapaknya lagi sewaktu bapaknya masih hidup didunia 
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c. Mitos : pada adegan ini adalah pakaian hitam, pakaian hitam identik dengan pakaian berduka 
dan dianggap pakaian yang kaitannya dengan hal-hal misterius. apabila memandangnya dari 
kesedihan pakaian ini terkesan merasa kehilangan sesuatu, dalam segi warna, hitam 
merupakan warna yang netral bila dipadukan dengan warna lain tetap masuk. apabila 
memandangnya dari kebahagiaan pakaian hitam memiliki kesan elegan tampil beda dan 
membuat tampak lebih berwiba lebih tegas, serta jika dipakai akan senang dengan situasi 
resmi. 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 6. Scene 16 Adegan tentang Cita-Cita 
Visual : 1.45.50-1.46.03 (Type of Shoot: Medium Shoot) 
Dialog: 
Shila, manda, icut, aisyah : Wah Manda : Shila (dengan ketawa-ketawa) (mereka semua 
gembira) 
Manda : mengucapkan selamat 
Shila : Makasih 
a. Denotasi:scene ini menggambarkan bahwa Sebelum Shila menulis karyanya Shila membaca 
sebuah tulisan di halaman pesantren, kemudian Shila menulis dalam lomba traveling writing 
akhirnya Shila mendapatkan hadiah beasiswa dan diberikan ucapan selamat dari sahabatnya 
mengenai karya tulisnya dalam lomba traveling writing. Sehingga mereka sampai tidak 
menyangka bahkan tidak percaya bahwa Shila yang menjadi pemenang dalam lomba karya 
tulis tersebut. 
b. Konotasi: adegan ini makna konotasi yang terlihat bahwa Shila, Icut, Manda, Aisyah sedang 
berada di halaman pesanten. Pengambilan gambar ini menggunakan medium close up. 
Makna konotasi memperlihatkan bahwa Shila, icut, manda, aisyah sedang membaca sebuah 
majalah yang didalamnya memuat karya-karya tulis, dengan wajah yang senang dan bahagia 
semuanya pada tertawa lepas menunjukkan bahwa Shila berhasil menjuarai karya tulis 
traveling writing. Disekitar itu terdapat pohon, majalah dinding. Manda pun sontak 
memberikan ucapan selamat kepada Shila, ini menunjukkan kepedulian seorang sahabat 
kepada sahabatnya yang menjadi pemenang sehingga bisa menjadikan contoh buat santri-
santri di pesantrennya. Tidak ketinggalan gurunya juga memberikan selamat atas prestasi nya 
dibidang karya tulis 
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c. Mitos : pada adegan adalah tertawa Makna mitos pada adegan adalah tertawa, bisa dikatakan 
bahwa tidak ada kehidupan tanpa ada tertawa, semua makhluk yang Allah ciptakan dimuka 
bumi ini pastilah tertawa, yang membedakan cara tertawanya. Sebagai manusia tertawa adalah 
anugrah atas pemberian dari-Nya (Abdul Majid S, 2005:76). dibalik sebuah tertawa ada 
manfaat dan makna tersirat yang terkandung, apabila seseorang bertemu dengan saudara nya 
yang gampang tertawa lepas bisa membuat orang nyaman bahkan membuat hati tenteram 
namun apabila seseorang bertemu sesama saudaranya dengan wajah yang cemberut dan 
terkesan cuek membuat tidak nyaman di lihat, dengan tersenyum, kepada sesama saudara 
muslim atau non muslim dalam keadaan Gembira dan tulus tanpa ada paksaan juga dikatakan 
ibadah 
 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 7. Scene 13 (Adab atau Aturan) 
Visual: 1.30.40-1.31.50 (Type of Shoot: Medium Shoot) 
Dialog : 
Abu : hay, Shila hay hehe, ouh iya aku boleh duduk disitu. (Shila) 
Shila : ha, fariza sinilah duduklah disini, eh duduk, kosong, hih banyak kali kau ambil. 
heemShila : Kalau makan, jangan lah berdiri, khan dada hadist nya 
Abu : e, hehe bener Shila memang ada hadist nya Laa yasrabana ahadukum qaiman 
dilarang minum sambil berdiri apalagi makan e,heh. Kursi. Kursi. Kursi. Kursi 
a. Denotasi : scene ini menggambarkan makna denotasi bahwa awalnya Shila melirik ke 
belakang dan langsung berdoa tidak disangka dikira abu Shila melihatnya abu langsung 
menuju ke tempat Shila makan dan berusaha mendekati meja Shila agar bisa makan bareng. 
Namun Shila menolak ajakan abu untuk makan bareng seketika tasnya ditaruh didepannya, 
tidak lama berselang temannya datang dan Shila menyuruhnya untuk makan bersamanya 
b. Konotasi : terlihat pada adegan ini bahwa abu, Shila rifqi sedang berada disebuah ruangan 
restoran, memperlihatkan bahwa abu sedang berjalan perlahan menuju meja makan Shila 
menjelaskan bahwa abu ingin makan bareng bersama Shila, dengan wajah yang bingung abu 
seketika ditolak oleh Shila dan abu tetap berdiri disamping shilla dan kelihatan tersenyum 
dari raut wajahnya tetapi abu makan sambil berdiri ini tidak sesuai dengan anjuran Islam. 
Disekitar restoran makan ada tanaman-tanaman, pohon dan pagar tampak kelihatan asri. 
Shila sangat berhati-hati dengan seseorang yang bukan menjadi teman dekatnya, maka dari 
itu Shila tidak mempersilahkan abu duduk didepannya, tujuannya supaya bisa menjaga 
dirinya agar terhindar dari yang bukan mahramnya, tetapi malah Shila mempersilahkan fariza. 
Setelah fariza duduk, abu bergegas meninggalkan Shila dan fariza mencari kursi. 
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c. Mitos : pada adegan adalah kerapihan, kerapihan identik dengan teratur, bersih dan tertib 
tetapi kerapihan juga bisa menyangkut dengan penampilan seseorang, apabila disuatu tempat 
atau wilayah dimana penduduknya tidak rapih tidak teratur bia jadi tempat tersebut tidak 
teratur dan terarah, tidak hanya itu kerapihan berawal dari diri masing-masing jangan 
menggangap orang lain tidak menilai kerapihan, terkadang ada yang mengatakan kerapihan 
cermin dari diri seseorang, kerapihan seseorang bisa dilihat dari cara ia berpenampilan, 
seseorang yang bernampilan rapi akan tercermin pribadi yang sopan dan beretika 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 8. Scene 5 (Menghormati Orang tua) 
Visual : 0.20.22-0.20.39 (Type of Shoot: Medium Close up) 
Dialog : 
Shila : Berat kali 
Mamak : Shila, Shila kamu di rayon Khadijah satu ya, kau ingat pesan mamak jangan 
kamu buat pula masalah disini ya apalagi sampai kamu dikeluarkan, mamak engga 
punya uang lagi Shila, ya 
Shila : iya mak assalammualaikum Mamak : walaikumsalam 
abang Shila : hem  
Shila : Bang 
Abang Shila : ha, baik-baik kau ya 
a. Denotasi : pada scene ini bahwa mamak Shila lagi menanyakan dan mencari informasi seputar 
kamar buat tinggal Shila selama di pesantren kepada panitia. Setelah mendapatkan informasi 
dari panitia santri baru tentang kamar buat anaknya, Shila yang menggendong tas gunung itu 
pamitan kepada mamak dan abangnya, sebelum berpamitan mamaknya berpesan agar Shila 
tidak membuat ulah selama menjadi santri di pesantren, kemudian mamaknya meyuruhnya 
untuk masuk ke dalam pesantren dan mencari kamarnya 
b. Konotasi : pada adegan ini adalah saat mamak, abang dan Shila berada di lingkungan 
pesantren yang penuh dengan pepohonan, pengambilan gambar ini menggunakan medium 
close up. Makna konotasi memperlihatkan bahwa mamak sedang menanyakan seputar 
informasi mengenai tempat tidur yang akan di tinggalin Shila selama di pesantren. Dengan 
wajah yang menyakinkan menunjukkan bahwa mamaknya yang menggunakan hijab dan 
gamis ingin anaknya belajar mencari ilmu dengan sungguh-sungguh, tidak ingin kalau 
anaknya membuat ulah bahkan sampai dikeluarkan dari pesantren, terlihat disekitar 
pesantren terdapat pepohonan, pintu gerbang dengan suasana yang asri, banyak orang tua 
yang mengantarkan anaknya untuk menyekolahkan di pesantren tersebut. Dengan wajah 
yang agak cemberut Shila menunjukkan bahwa belum siap untuk menjadi santri, dan 
mamaknya tetap membalasnya dengan tersenyum menandakan bahwa mamaknya adalah 
pribadi yang murah senyum, akhirnya Shila pamit kepada mamak dan abangnya, shila pun di 
cium oleh mamaknya, dan mamaknya menyuruhnya untuk segera masuk kedalam pesantren 
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c. Mitos : Makna mitos pada adegan adalah cium tangan, cium tangan merupakan sebagai tanda 
bahwa yang muda harus memberikan penghormatan kepada yang lebih tua serta memberikan 
salam, biasanya penghormatan dilakukan kepada kedua orang tua, kakek, nenek, guru (Ilvan 
Roza, 2012:66). dalam perspektif masing-masing orang bisa dibilang berbeda mengenai cium 
tangan ada yang mengajurkan ada yang tidak, tetapi cium tangan ini sudah menjadi tradisi 
budaya di indonesia yang harus dijaga 
Sumber. Film “Cahaya Cinta Pesantren” 
Gambar 9. Scene 1 Adegan tentang Membantu Orang Tua 
Visual: 0.02.53-0.03.43 (Type of Shoot : Medium Shoot) 
Dialog : 
Shila : Ayo pak, ha kesebelah sana pak  
Bapak : iya 
Shila : Banyak ikan itu kayaknya Bapak : Ha, dapat ini 
Shila : dapat, dapat pak Bapak : dapat ini 
Shila : harus dijual, (Back Sound) 
Bapak : Awas, nah bawalah Shila : mana buat mamak pak Bapak : itu 
Shila : ha, ini 
a. Denotasi : pada scene bahwa Shila sedang diajak bapak mejala ikan di tengah danau toba 
bapaknya sangat terbantu anak perempuannya mau menemaninya mencari nafkah, bapaknya 
berprofesi sebagai seorang nelayan, kemudian Shila mengasih aba-aba kalau ikannya berada 
belakang perahu sampannya, saat sudah mendapatkan berbagai macam ikan dalam dua buah 
ember, mereka akhirnya bergegas untuk pulang kerumah. 
b. Konotasi : pada adegan ini bahwa bapak dan Shila sedang berada di tengah-tengah danau 
toba memperlihatkan bahwa bapak mau melempar jala nya diatas perahu sampan, tiba-tiba 
Shila memberi tahu kemungkinan kalau ikan yang ingin dijala berada pada belakang perahu 
sampan kepada bapak, dengan wajah yang sangat menyakinkan menunjukkan bahwa Shila 
ingin perkataan yang diucapkannya didengar oleh bapaknya dan tidak terkesan merasa paling 
tahu bahwa ikan berada di belakang perahu sampannya, disekitar perahu berhadapan dengan 
danau toba, ember, dayung dan jala, langsung saja bapaknya sontak mengatakan kalau berhasil 
mendapatkan ikan, bapak dengan wajah sedikit tersenyum menunjukkan bahwa bapaknya 
merasa bangga dengan ikan yang didapat, Shila pun membalasnya dengan senyum 
menampakkan giginya, ini menunjukkan bahwa Shila anak yang berbakti kepada orang 
tuanya untuk tetap memberitahukan sesuatu kepada bapaknya 
c. Mitos : pada adegan adalah perahu sampan, Perahu adalah Angkutan bagi Penumpang yang 
terbuat dari bahan baku kayu dan bahan alam seperti karet dan telah diwarnai dengan bahan 
kimia seperti plitur, dan cat. Sebelum perahu dibuat kayu gelondongan dipotong menjadi 
lembaran-lembaran yang akan dijadikan perahu tradisional. (Sonson NS, 2013:119) Perahu 
hanya bisa mengangkut dua-delapan orang tergantung ukuran. perahu biasanya digunakan 
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oleh orang yang berprofesi sebagainelayan, yang tempat tinggalnya berada dibibir pesisir laut 
atau danau besar dengan tujuan untuk menangkap ikan selain itu juga, selain menangkap ikan 
tujuan perahu untuk mengantar penumpang berekreas 
Analisis Pesan Dakwah dalam Film Cahaya Cinta Pesantren 
Film yang disebut alat audiovisual mempunyai alur cerita yang berbeda beda, meskipun berbeda 
akan tetapi memiliki tujuan yang sama salah satunya yaitu menemukan makna pesan-pesan 
dakwah yang terkandung di dalam film dan pesan yang didapat akan membekas kepada orang 
yang menonton, sehubungan hal ini disadari ataupun tidak disadari penonton yang melihat 
tayangan film akan terpengaruh dan bisa mengubah pola pikir seseorang seperti tingkah laku, 
gaya berbicara dan lain sebagainya. Tidak hanya itu agar penonton mengetahui setiap adegan 
yang dimainkan. Dalam film cahaya cinta pesantren terdapat pesan-pesan dakwah dibidang 
akidah, syari’ah dan akhlak 
a. Ibadah Berdoa (Pesan Akidah) 
 Ibadah atau yang disebut merendahkan diri tunduk dihadapan Allah dengan kecintaan 
kepada Allah yang sangat tinggi, Allah menciptakan makhluknya pasti memiliki rencana, 
semua makhluk yang diciptakan olehNya wajib hukumnya untuk melakukan ibadah kepada-
Nya dimanapun kapanpun dan dalam situasi kondisi apapun, Allah tidak membutuhkan 
ibadah makhluk-Nya, namun sebagai hamba Allah yang beriman dan bertakwa 
membutuhkan ibadah kepada Allah untuk mendapatkan keridhaan, kemuliaan dan pahala 
disisi Allah SWT. Ibadah termasuk perintah dari yang Maha Kuasa apapun yang di lakukan 
manusia tidak terlepas dari namanya ibadah, semua agama pastilah menyuruh untuk umatnya 
beribadah kepada Tuhan termasuk agama Islam, agama yang paling mulia disisi Allah, dalam 
Islam ibadah terbagi atas ibadah hati, lisan dan perbuatan.  
 Ibadah hati adalah ibadah yang berasal dari hati hamba Allah seperti takut, mengharap, 
kecintaan, ikhlas, sabar, tawakal, senang, menuntut ilmu. Ibadah lisan adalah ibadah yang 
terucap dari perkataan hamba Allah seperti membaca kita suci al-qur’an, berkata baik, 
mengucap syukur, bermunajat atau berdoa kepada Allah berdzikir : tasbih, tahmid, tahlil, 
takbir. Ibadah perbuatan adalah ibadah yang dilakukan dengan perbuatan fisik seperti sholat, 
puasa, jihad, haji, zakat, beramal shaleh. Ibadah yang dilakukan oleh umat Islam harus sesuai 
syariat Islam, apabila seseorang tidak melakukan ibadah kepada Allah maka orang tersebut 
dikatakan orang yang sesat, seseorang yang beribadah tetapi melaksanakan ibadah kepada 
Allah selain syariat Islam dikatakan bid’ah, seseorang yang beribadah dan melaksanakannya 
sesuai syariat Islam dikatakan mukmin. Oleh karenanya jangan sampai saudara kita tidak 
melaksanakan ibadah 
b. Mengaji (Pesan Akidah) 
 Mengaji atau yang disebut membaca atau mempelajari kalam Allah dan kitab-kitab lain, 
Al-qur’an kitab yang diturunkan oleh Allah swt melalui malaikat Jibril A.S. dan disampaikan 
kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur, harus sudah ditanamkan dari sejak 
dini. Bahkan al-qur’an itu sendiri bahwasanya petunjuk bagi umat manusia di bumi, disaat 
hamba Allah membaca serta bisa mengamalkan pada kehidupannya. Allah pasti telah 
menjamin kehidupannya agar hamba Allah tidak tersesat di dunia maupun di akhirat, 
membaca al-qur’an hukumnya wajib bagi umat muslim walaupun seorang hamba 
membacanya hanya satu ayat ataupun satu lembar syukur-syukur bisa lebih dengan al-qur’an 
yang dibaca oleh umat muslim. Karena dengan mengaji kita meminta kepada Allah dan 
memohon kepada Allah apa yang menjadi keinginan dan harapan hamba-Nya agar 
dikabulkan, dan Allah akan memberikan pahala yang berlipat ganda bagi siapa saja yang 
mempelajari kitab suci al-qur’an. 
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c. Menimba Ilmu (Pesan Akidah) 
 Menuntut ilmu merupakan Ibadah yang paling mulia, dikatakan ibadah menuntut ilmu 
adalah kewajiban sekaligus perintah dari Allah kepada setiap laki-laki dan perempuan untuk 
menemukan mencari hal-hal baru tentang pengetahuan seperti pengetahuan umum atau 
pengetahuan agama yang belum pernah dipelajari sebelumnya menuju kearah yang lebih baik 
dan meninggalkan kebodohannya.  Dimulai dari sejak dalam buaian ibunda hingga liang lahat 
disaat seorang muslim didik oleh orang tuanya waktu kecil anak itu diajarkan tentang hal-hal 
baru. ketika seorang muslim mencari ilmu harus dilandasi semangat tidak mudah menerima 
hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam juga semakin dekatnya ketaatan rasa cintanya 
kepada Allah. 
 Semangat rasa juang yang tinggi demi suatu impian harus  dengan ikhlas dan niat, pada 
dasarnya ilmu itu harus digali,  dipelajari dan diamalkan agar ilmu yang didapat berkah 
bermanfaat berguna bagi dirinya pribadi maupun kepada orang lain, jika ilmunya disebarkan 
oleh seseorang yang diajarkan dari dirinya seterusnya akan menjadi lading amalnya  sampai 
kapanpun.  Seseorang yang menuntut ilmu tidaklah mudah berbagai rintangan ujian perlu 
dihadapi tetapi sebagai umat muslim harus selalu memohon dan meminta kepada Allah agar 
selalu dimudahkan dalam  menuntut ilmu, seseorang bahkan rela berkorban berjuang pagi, 
siang, sore, malam tanpa mengenal lelah demi mendapatkan ilmu pengetahuan, pengetahuan 
baru yang didapat akan lebih mudah untuk menciptakan hal-hal baru, dengan adanya 
pengetahuan seseorang akan lebih dihormati, jika seseorang memiliki ilmu dunia akan lebih 
mudah didapatkan dan akhirat akan lebih mudah didapatkan juga. 
d. Musibah (Pesan Akidah) 
 Musibah, setiap manusia pasti tidak terlepas akan namanya sebuah musibah yang berupa 
cobaan atau ujian yang menimpanya, orang yang terkena musibah pasti datangnya dari Allah, 
disebabkan oleh ulah tangan manusia itu sendiri membuat kerusakan di muka bumi, lalai, 
ceroboh dan tidak patuh perintah-Nya, dan Allah menegur hamba-Nya disebabkan Allah 
melihat manusia itu ikhlas atau sabar dalam menerima musibah itu sendiri atau tidak. Allah 
memberi peringatan itu semua supaya kembali ke jalan yang benar, senantiasa mengingat 
Tuhan dengan berdzikir, bertobat kepada-Nya, tidak mengulangi perbuatan serupa, Allah 
tidak mau kalau manusia berbuat kerusakan atau menganiaya diri mereka sendiri yang 
membuat Allah murka kepadanya, Musibah itu sendiri bisa datang karena manusia ingkar 
akan perintah Allah seperti gempa bumi, merusak Alam seperti banjir, tsunami, tanah 
longsor, musibah ajal menjemput seperti kematian, musibah kehilangan harta benda yang 
berharga, seharusnya ketika Allah memberikan musibah kepada manusia sekiranya 
intropeksi diri kenapa musibah bisa terjadi, bukan menyalahkan Allah, Allah ingin hamba-
Nya untuk selalu dekat kepada-Nya. 
e. Perpisahan Sekolah (Pesan Syariah) 
 Jika ada sebuah pertemuan pastilah disitulah ada yang namanya sebuah perpisahan, pisah 
artinya ikatan berakhir, pergi meninggalkan sesuatu yang pernah dilalui bersama, masa-masa 
kenangan yang pernah terjadi dan tidak mungkin untuk diulang kembali pada masa yang 
akan datang, seiring berjalannya waktu yang terus berputar sesuai Qadarullah.  Terkadang 
dari pada manusia itu sendiri belum siap menerima perpisahan ketika memory momen-
momen yang telah terekam dalam pikiran dan jiwa banyak dilakukan secara bareng harus 
rela melepaskan pergi, semua orang pastinya akan merasakan hal ini bahkan pada saat 
perpisahan terjadi banyak diantaranya meratapi kesedihan, dan mengeluarkan air mata 
dengan sendirinya. 
f. Cita-Cita (Pesan Syariah) 
 Islam mengajarkan Pentingnya dalam meraih suatu impian dengan cita-cita teruntuk 
kepada semua manusia supaya menumbuhkan semangat belajar tinggi demi masa depan yang 
cerah, seorang hamba harus paham dan mengerti bahwa suatu cita-cita yang tinggi tidak akan 
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tercapai jika tidak ada suatu usaha dengan melewati proses yang panjang dimulai ketika 
waktu kecil saat dibangku sekolah.  Seseorang sudah diajarkan bahwa cita-cita yang mulia 
akan terwujud bilamana diiringin dengan perjuangan, sabar, dan ikhlas dalam menuntut ilmu, 
Allah akan melihat proses seseorang hamba-Nya yang senantiasa sabar, mudah bagi-Nya 
saat seorang hamba-Nya meminta pertolongan supaya cita-cita yang diinginkan cepat 
tercapai namun seseorang itu juga harus melakukan usaha agar cita-cita dapat diraih. 
g. Adab Kepada Sesama (Pesan Syariah) 
 Adab berarti suatu etika sopan santun yang dinilai baik bagi semua umat beragama, 
Pentingnya membangun jiwa yang beradab dan taat kepada aturan itu sangatlah perlu 
ketahuilah jika umat beragama memiliki adab mulia, Allah akan memudahkan semua nya, 
apa yang menjadi setiap tujuannya pastilah akan terkabul, termasuk ilmu yang dicari sebelum 
mencarinya agar terlebih adab didahulukan. Terkadang tingkat keberhasilan seseorang bisa 
dipengaruhi melalui adab yang dimilikinya, adab kesopanan juga diperintahkan oleh Allah 
saat mendirikan ibadah sholat dengan memakai pakaian yang menutup aurat, mandi, wudhu, 
menggunakan wangi-wangian ini dilakukan sebagai bentuk hanya untuk Allah semata   
h. Menghormati Orang tua (Pesan Akhlak) 
 Tidak ada amalan yang paling mulia dari diri seorang muslim setelah melakukan 
kewajibannya menjalankan rukun iman, melakukan ibadah kepada Allah, serta mengerjakan 
ajaran ajaran Islam, kecuali mentaati dan menghormati kedua orang tua, Al-Qur’an telah 
menyebutkan Salah satu agar seorang muslim ingin masuk surga yaitu Jangan sekali-kali 
durhaka kepada orang tua, saat orang tua murka kepada anaknya, Allah akan murka 
kepadanya dan saat anak menyanyangi orang tuanya Allah pasti akan ridha kepadanya. 
i. Membantu Orang tua (Pesan Akhlak) 
 Manusia yaitu makhluk sosial, yang diciptakan dan diberi akal oleh Allah maka dari itu 
sudah menjadi Kodratnya manusia tidak akan bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang 
lain, dalam ajaran agam Islam, mengajarkan kepada makhluk-Nya untuk saling tolong 
menolong kepada sesama. Tolong menolong merupakan amalan yang bisa dirasakan, amalan 
ini sungguh mulia disisi Allah dan Rasul-Nya, sejatinya manusia yang baik adalah yang 
bermanfaat bagi manusia lain, ketika ada seseorang yang memperlukan bantuan dari 
saudaranya maka tolonglah. Jangan sekali-kali bersikap sombong dan tidak menghiraukan 
saudaranya yang membutuhkan pertolongan 
PENUTUP  
Setelah penulis membuat hasil pembahasan deskripsi dan menganalisis sumber temuan data yang 
telah diterangkan dan dikemukakan dari bab sebelumnya, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes maka pada bab lima ini penulis akan 
memberikan kesimpulan sebagai berikut :  
1. Film Cahaya Cinta Pesantren memiliki makna denotasi sebagai film yang mendeskripsikan 
bagaimana santri-santri dalam kehidupan sehari hari di pondok pesantren, khususnya dalam 
proses pembelajaran baik pada saat jam sekolah, atau dalam mengaji  
2. Makna Konotasinya adalah semua yang dilakukan dalam adegan-adegan difilm tersebut 
perjalanan santri-santri dalam meneruskan perjuangan visi misi islam sebagai agama yang 
rahmatan lil alamin, dengan cara mendaftarkan anaknya kedalam sebuah pesantren.   
3. Film ini menegaskan Mitos yaitu seorang santri, harus belajar dan terus mengaasah 
kemampuan dalam proses pembelajaran tidak hanya bisa membaca kitab-kitab dan 
mempelajari ilmu agama, melainkan semua ilmu dan sesuai dengan bidang masing-masing, 
seorang santri juga diajarkan untuk menjadi panutan umat muslim, di masa yang akan datang  
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Film ini kental akan pesan dakwah berkaitan dengan ajaran islam dalam bidang Syari’ah, Syari’ah 
adalah suatu sistem hukum tentang kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, 
Manusia dengan manusia lain, ataupun manusia dengan Alam di lingkungan tempat hidup. 
Diantaranya : Cita-cita, kemudian dibidang Akidah, Akidah adalah keyakinan atau keimanan yang 
wajib diketahui oleh manusia akan asas seluruh ajaran islam. Diantaranya: Ibadah, Pidato 
Perpisahan, Kematian, Ujian, Menimba Ilmu. dan bidang Akhlak, akhlak adalah sikap atau 
perilaku manusia  yang menggambarkan baik atau buruknya manusia tersebut, diantaranya : Adab 
atau Aturan, Menghormati Orang tua, dan Membantu Orang tua. 
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